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ABSTRAK

Peningkatan pengelolaan limbah cair / domestik khususnya di Kota Semarang adalah
pengembangan IPAL Komunal untuk kawasan perumahan / pemukiman. IPAL Komunal telah
terbangun di Kecamatan Gunungpati sebanyak 37unit dan pada umumnya menggunakan teknologi
pengolahan anaerobik yang terdiri dari bak pengendap (settler), Anaerobic Baffle Reactor (ABR),
dan Anaerobic Filter (AF). Dari IPAL Komunal yang masih beroperasi, hingga saat ini sedang di
hadapkan pada permasalahan air olahan belum memenuhi baku mutu diantaranya parameter BOD,
COD, TSS, minyak dan lemak, dan total colifrom. Serta tantangan baru pengolahan paramater
amonia berdasarkan peraturan terbaru baku mutu air limbah domestik menurut Peraturan Menteri
Lingkungan Hidup No 68 tahun 2016. Dari permasalahan ini, dilakukan evaluasi dan optimalisasi
pada beberapa lokasi IPAL Komunal sebagai salah satu upaya membantu masyarakat lebih
memahami pentingnya IPAL Komunal serta sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah untuk
melakukan pengoptimalan IPAL Komunal. Berdasarkan hasil pengujian pada outlet ke empat
IPAL Komunal (IPAL Komunal Kelurahan Kalisegoro, IPAL Komunal Kelurahan Mangunsari,
IPAL Komunal Kelurahan Ngijo dan IPAL Komunal Kelurahan Patemon) didapatkan beberapa
parameter tidak memenuhi baku mutu. Selanjutnya, evaluasi dilakukan pada beberapa aspek
untuk mengetaui sejauh mana pencapaian IPAL Komunal dan didapatkan bahwa IPAL Komunal
masih berfungsi mengolah air limbah domestik, namun perlu diperhatikan aspek operasional dan
pemeliharaannya. Unit tambahan diperlukan untuk menyisihkan amonia di akhir IPAL Komunal
sehingga, ditambahkan unit Constructed Wetland dengan jenis subsurface. Total biaya
pembangunan pengoptimalan IPAL Komunal yaitu Rp. 67.668.059,53 di IPAL Komunal
Kelurahan Kalisegoro, Rp. 72.030.070,59 di IPAL Komunal Kelurahan Mangunsari, Rp.
51.476.624,20 di IPAL Komunal Kelurahan Ngijo dan Rp. 56.126.886,92 di IPAL Komunal
Kelurahan Patemon.

Kata Kunci : Evaluasi, IPAL Komunal, Optimalisasi, Constructed Wetland, Subsurface
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ABSTRACT

Improving the management of liquid/domestic waste, especially in Semarang City, is the
development of Communal WWTPs for residential/residential areas. 37 units of Communal
WWTP have been built in Gunungpati and generally use anaerobic processing technology
consisting of a settling tank (settler), Anaerobic Baffle Reactor (ABR), and Anaerobic Filter (AF).
From the Communal IPAL which is still operating, currently it is facing the problem of processed
water not meeting quality standards including BOD, COD, TSS, oil and fat, and total coliform
parameters. As well as new challenges for processing ammonia parameters based on the latest
regulations on domestic wastewater quality standards according to Minister of the Environment
Regulation No. 68 of 2016. From this problem, evaluation and optimization was carried out at
several Communal WWTP locations as an effort to help the public better understand the
importance of Communal IPALSs and as consideration for the government to optimize Communal
IPAL. Based on the test results at the outlets of the four Communal WWTPs (Kalisegoro
Communal WWTP, Mangunsari Communal WWTP, Ngijo Communal WWTP and Patemon
Communal WWTP) it was found that several parameters did not meet quality standards.
Furthermore, evaluations were carried out on several aspects to find out the extent of the
achievements of the Communal WWTP and it was found that the Communal WWTP still functions
to process domestic wastewater, but operational and maintenance aspects need to be paid attention
to. An additional unit is needed to set aside ammonia at the end of the Communal WWTP, so a
subsurface type Constructed Wetland unit was added. The total construction cost of optimizing the
Communal WWTP is Rp. 67,668,059.53 at the Kalisegoro Communal WWTP, Rp. 72,030,070.59
at the Mangunsari Communal WWTP, Rp. 51,476,624.20 at the Communal WWTP Ngijo and Rp.
56,126,886.92 at the Patemon Communal WWTP.

Key Word : Evaluation, Communal Wastewater Treatment Plant, Optimization, Constructed
Wetland, Subsurface
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Aktivitas manusia yang tidak luput dari penggunaan air bersih, berdampak langsung terhadap
kuantitas air limbah domestik yang dihasilkan setiap harinya. Air limbah domestik merupakan
air limbah yang berasal dari usaha atau kegiatan, pemukiman, rumah makan, perkantoran,
perniagaan, apartemen, dan perumahan (Mubin et al., 2017). Tercantum dalam Kepmenkes No.
892 Tahun 1999 tentang Persyaratan Kesehatan Rumah, air limbah yang berasal dari rumah tangga
tidak boleh mencemari sumber air dan tidak mencemari permukaan tanah sehingga perlu dilakukan
pengolahan.

Selain itu, dalam Buku Putih Sanitasi Kota Semarang Tahun 2010 disebutkan bahwa salah satu
rencana peningkatan pengelolaan limbah cair / domestik adalah pengembangan IPAL Komunal
untuk kawasan perumahan / pemukiman. Menurut data Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan
Permukiman dan Kota Semarang 2022, IPAL Komunal yang telah terbangun di Kecamatan
Gunungpati berjumlah 37unit dan pada umumnya menggunakan teknologi pengolahan anaerobik
yang terdiri dari bak pengendap (settler), Anaerobic Baffle Reactor (ABR), dan Anaerobic Filter
(AF). Dari data tersebut, sebagian IPAL Komunal masih beroperasi hingga kini dan sebagian lagi
tidak beroperasi atau tidak aktif. Selain itu juga, kini IPAL Komunal di hadapkan pada
permasalahan air olahan masih belum memenuhi baku mutu diantaranya parameter BOD, COD,
TSS, minyak dan lemak, dan total colifrom. Ditambah lagi teknologi anaerobik pada IPAL
Komunal yang tidak dapat meyisihkan amonia berdasarkan parameter baku mutu Peraturan
Menteri Lingkungan Hidup No 68 tahun 2016. Hal ini menjadi tantangan baru bagi pengolahan
air limbah domestik kawasan.

Dari permasalahan tersebut, diperlukan pengamatan dan analisa lebih lanjut sehingga dapat
dilakukan perencanaan optimalisasi Instalasi Pengolahan Air Limbah Komunal USRI untuk
mengurangi permasalahan yang ada dan dapat memenuhi baku mutu kualitas sesuai dengan
Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Dan Kehutanan Republik Indonesia No.68 tahun 2016
tentang Baku Mutu Air Limbah Domestik.



1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, dapat ditentukan identifikasi masalah dari

tugas akhir adalah sebagai berikut:

1.

Instalasi pengolahan air limbah komunal yangada di Kecamatan Gunungpati belum
bekerja secara optimal.

IPAL Komunal yang ada di Kecamatan Gunungpati Kota Semarang belum mampu
mengolah air limbah mencapai target baku mutu yang ditentukan, diantaranya parameter
BOD, COD, TSS, minyak dan lemak, dan total colifrom.

Berdasarkan peraturan terbaru mengenai air limbah domestik pada Peraturan Menteri
Lingkungan Hidup No 68 Tahun 2016 tentang baku mutu air limbah domestik, terdapat
parameter amonia yang ditambahkan sebagai baku mutu, hal ini menjadi tantangan baru
bagi pengolahan air limbah domestik kawasan yang menggunakan teknologi anaerobik.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka dirumuskan masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana karakteristik air limbah domestik yang dihasilkan dari aktivitas masyarakat
Kecamatan Gunungpati Kota Semarang dari segi kuantitas dan kualitas?

Bagaimana sistem pengolahan air limbah domestik yang telah diterapkan pada IPAL
Komunal 4 kelurahan (Kelurahan Kalisegoro, Kelurahan Mangunsari, Kelurahan Ngijo
dan Kelurahan Patemon) di Kecamatan Gunungpati Kota Semarang?

Bagaimana perencanaan optimalisasi unit pengolahan air limbah domestik yang akan
dirancang?

Bagaimana Rencana Anggaran Biaya (RAB) dari perencanaan optimalisasi IPAL
Komunal di empat kelurahan (Kelurahan Kalisegoro, Kelurahan Mangunsari, Kelurahan

Ngijo dan Kelurahan Patemon) Kecamatan Gunungpati Kota Semarang?

1.4 Rumusan Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dirumuskan tujuan sebagai berikut:

1.

Menganalisis karakteristik air limbah domestik yang dihasilkan dari aktivitas masyarakat
Kelurahan Kalisegoro, Kelurahan Mangunsari, Kelurahan Ngijo dan Kelurahan Patemon

Kecamatan Gunungpati Kota Semarang dari segi kuantitas dan kualitas.



2. Mengevaluasi sistem pengolahan air limbah domestik IPAL Komunal Kelurahan
Kalisegoro, Kelurahan Mangunsari, Kelurahan Ngijo dan Kelurahan Patemon Kecamatan
Gunungpati Kota Semarang.

3. Merencanakan pengoptimalan unit pengolahan air limbah domestik yang akan
dirancang agar memenuhi kualitas baku mutu air limbah.

4. Menghitung Rencana Anggaran Biaya (RAB) dari perencanaan optimalisasi IPAL
Komunal di Kelurahan Kalisegoro, Kelurahan Mangunsari, Kelurahan Ngijo dan

Kelurahan Patemon Kecamatan Gunungpati Kota Semarang.
1.5 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Evaluasi kinerja IPAL Komunal Kelurahan Kalisegoro, Kelurahan Mangunsari, Kelurahan
Ngijo dan Kelurahan Patemon Kecamatan Gunungpati sesuai dengan wilayah perencanaan
pelayanan

2. Perencanaan pengoptimalan performa unit-unit di IPAL Komunal Kelurahan Kalisegoro,
Kelurahan Mangunsari, Kelurahan Ngijo dan Kelurahan Patemon Kecamatan Gunungpati
apabila dari hasil evaluasi dinilai tidak layak/cukup secara teknis

3. Perhitungan Rencana Anggaran Biaya berdasarkan kebutuhan teknis desain

1.6 Rumusan Manfaat

Beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari perencanaan ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Pemerintah Daerah
a. Hasil perencanaan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk
pengoptimalan Instalasi Pengolahan Air Limbah Komunal Domestik Kelurahan
Kalisegoro, Kelurahan Mangunsari, Kelurahan Ngijo dan Kelurahan Patemon
Kecamatan Gunungpati Kota Semarang.
b. Terbentuk Kerjasama antara Teknik Lingkungan Universitas Diponegoro dengan
Pemerintah Daerah dalam hal ini adalah Pemerintah Daerah Kota Semarang.
2. Bagi Penulis
a. Memenuhi syarat mata kuliah tugas akhir pada kurikulum Program Studi Teknik
Lingkungan Fakultas Teknik Universitas Diponegoro dan syarat kelulusan Program
Studi Teknik Lingkungan.



b. Sarana untuk mengaplikasikan ilmu dan teori-teori yang didapatkan selama
mengikuti pendidikan pada Program Studi Teknik Lingkungan Universitas
Diponegoro.

c. Mengembangkan pengetahuan, sikap, keterampilan, dan kemampuan profesi

melalui penerapan ilmu, latihan dan pengamatan secara langsung di lapangan.
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